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Abstrak 
Ketertiban siswa sebagai suatu masalah disekolah, pada jenjang sekolah sekolah menengah yang siswa- 
siswanya beranjak dewasa dan mulai mengenal jati diri, untuk iitu diperlukan adanya peran guru dan 
sekolah dalam menangani pelanggaran tata tertib.Penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik 
penelitian deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian ini adalah di SMA Antartika Sidoarjo. Secara 
keseluruhan waktu yang digunakan dalam penelitian yaitu juli-agustus 2014. Penelitian ini menggunaka 
penelitian populasi, dengan teknik pengumpulan data berupa angket dan dokumen. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif menggunakan prosentase. Hasil penelitian 
bahwa peran guru dalam mengatasi pelanggaran tata tertib siswa kelas X di SMA Antartika Sidoarjo 
tidak terlepas dari kerjasama guru dengan sekolah dan kerjasama sekolah dengan orang tua siswa. Peran 
guru dalam mengatasi pelanggaran tata tertib sisw yaitu: (a) mensosialisasikan tata tertib sekolah (b) 
Menasehati siswa (c) Keteladanan dalam berperilaku (d) Memberikan hukuman jika siswa melakukan 
kesalahan atau pelanggaran (e) Melakukan kerjasama guru dengan orang tua.  
Kata kunci : Peran, Pelanggaran tata tertib, dan hukuman 
 
Abstract 
The students regularity is considered as the main problem happened commonly in the school, especially 
the secondary school having the students who are growing up and getting to know their identity. 
Regarding the case mentioned, the teacher and school role is needed in working on the discipline 
violation. This research is quantitative research by applying the research technique of descriptive 
quantitative. The location is taken place at SMA Antartika Sidoarjo. Overall, the time spent by the 
researcher in conducting this research was July-August 2014. This research used population research 
within the technique of data collection such as questionnaires and documents. The data analysis 
technique used in this research is descriptive quantitative analysis by means of the percentage. The 
result of the research indicated that the teacher’s role in overcoming the discipline violation of the tenth 
grade students of SMA Antartika Sidoarjo can not be separated from the cooperation between the 
teachers and school then the cooperation between school and students’ parents. The teacher’s roles in 
overcoming the students discipline violation are described as follows : (a) Promoting school discipline 
(b) Advising the student (c) Modeling in behaving (d) Providing the penalties if the students are running 
for the offenses purposely or doing the violation (e) Cooperating teachers with parents 
Key Words : Role, Discipline Violation, and Punishment 
 
PENDAHULUAN 
Guru secara sederhana dapat diartikan 
sebagai orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Karena 
tugasnya itulah, guru dapat menambah 
kewibawaannya dan keberadaan guru sangat 
diperlukan masyarakat, mereka tidak meragukan 
lagi akan urgensinya guru bagi anak didik. 
Upaya yang dapat dilakukan guru dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib siswa antara 
lain:1.Memberikan contoh tingkah laku yang 
tidak menyimpang norma-norma, baik norma 
hukum maupun norma sosial kepada peserta 
didik.2.Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik (siswa)3.Guru memberikan 
informasi tentang bahayanya melakukan 
tindakan kriminal.4.Guru selalu mengawasi 
perkembangan tingkah laku siswa.5.Guru 
memberikan bimbingan kepribadian di 
sekolah.6.Guru dapat membimbing dan 
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mengarahkan siswa untuk selalu melakukan hal 
yang positif, dll. 
Bangsa Indonesia akhir-akhir ini 
menghadapi persoalan yang kompleks, mulai 
dari moral, sosial, politik, budaya, dan lain-lain. 
Masalah moral merupakan masalah yang 
membutuhkan perhatian lebih, terutama bagi 
para pendidik, ulama, pemuka masyarakat dan 
para orang tua. Tidak henti- hentinya kita 
mendengar berita tentang tindakan kriminalitas 
yang dilakukan oleh para pelajar, seperti yang 
terjadi di beberapa daerah yang hampir setiap 
minggu diberitakan diberbagai media, baik 
media cetak maupun media elektronik. Bagi 
warga yang tinggal didaerah perkotaan bukan 
hal yang aneh apabila mendengar atau melihat 
anak-anak sekolah bahkan mahasiswa 
melakukan tawuran (perkelahian antar pelajar 
atau mahasiswa), penyalahgunaan narkoba, 
pergaulan, bebas, dan merokok. 
Pelanggaran ketertiban siswa sebagai 
suatu masalah dalam sekolah, pada jenjang 
sekolah menengah atas yang siswa- siswanya 
beranjak dewasa dan mulai mengenal jati diri 
pribadinya. Siswa sering melakukan 
pelanggaran sekolah seperti membolos, datang 
kesekolah tidak tepat waktu, tawuran, bahkan 
sampai melakukan aksi pornografi. Kondisi 
yang tidak menguntungkan dan cukup 
memprihatinkan, secara umum sekolah 
membentuk Tim Ketertiban Sekolah agar 
sekolah menjadi lebih baik. Namun seringkali 
tidak efektif dan mengalami halangan serta 
hambatan dilapangan. Hal ini karena 
keterbatasan guru serta kepedulian siswa yang 
kurang. 
Siswa secara psikologis pada umur 12-
18 tahun dimana menurut Gunawan digolongkan 
sebagai remaja pubertas merupakan masa 
peralihan dari anak menjadi orang dewasa 
(Gunawan, 2011: 9). Mengatasi berbagai 
persoalan dikalangan remaja membutuhkan 
waktu yang panjang dan upaya pendidikan yang 
sungguh- sungguh dari berbagai pihak. Sekolah 
merupakan tempat bagi remaja untuk menuntut 
ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang 
lain. Remaja seharusnya memperoleh 
pendidikan moral melalui sekolah. Dalam tata 
tertib tercantum kewajiban, hak peserta didik 
serta larangan dan sanksi terhadap pelanggaran 
atas peraturan yang berlaku. Sanksi yang 
diberikan berupa (1) pembinaakn lisan atau tulis, 
(2) teguran, (3) ditindak sesuai dengan peraturan 
yang berlaku pelanggaran yang bersifat berat. 
Guru selain sebagai pengajar juga 
memiliki tugas lain yang lebih berat yaitu 
mendidik. Sebagai pengajar, guru berperan 
menyampaikan pengetahuan kepada peserta 
didik (transfer of knowledge), sedangkan 
sebagai pendidik guru adalah orang yang 
menyampaikan nilai- nilai (transfer of values) 
kepada peserta didik (Sardiman, 2007: 125). 
Oleh sebab itu selain hanya menyampaikan 
pengetahuan, tugas guru tidak hanya 
memberikan ilmu pengetahuan, merencanakan 
program pengajaran, mengarahkan anak atau 
mengajar, namun guru juga sebagai tenaga 
pendidik harus memberikan contoh yang baik 
untuk siswa di sekolah maupun luar sekolah. 
Sebab seorang guru harus dapat menstransfer 
nilai- nilai positif kepada peserta didik. Karena 
hal ini tidak mudah dilakukan, maka diperlukan 
upaya- upaya yang inovatif, kreatif serta kualitas 
guru yang baik agar trasfer of values tersebut 
dapat dilaksanakan secara benar. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sudarti 
(2002) yaitu peran guru mata pelajaran dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa kelas VII SMP 
negeri 12 Surabaya melalui bimbingan 
konseling. Hasil penelitiannnya menunjukkan 
pertama yaitu guru mata pelajaran dalam 
melaksankan kgiatan belajar megajar sering 
membantu pelaksanaan bimbingan dan 
konseling baik dalam bentuk informasi 
mengenai Bimbingan Konseling kepada siswa 
ataupun langsung mengambil suatu tindakan 
apabila siswanya yang memerlukan bantuan 
bimbingan dan konseling maupun siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah. Kedua yaitu 
melaksanakan tata tertib sekolah maupun 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Penelitian ini mengupas tentang kerjasama guru 
dengan pihak petugas bimbingan konseling 
dalam meningkatkan kedisiplinan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno 
(2009) yaitu tentang kasus perilaku pelanggaran 
disiplin siswa disekolah ditinjau dari kerangka 
teori sosiaoogi dan fungsionalisme. Hasil 
penelitiannya bahwa perilaku siswa yang sering 
melakukan pelanggaran disiplin disekolah 
sebagai berikut: pertama semua subjek ini 
sebagai siswa yang tidak disiplin. Kedua, sanksi 
sebagai usaha untuk menegakkan disiplin 
sekolah bukan merupakanpelanggaran hak asasi 
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manusia asalkan peraturan disiplin beserta 
sanksi sudah disosialisasikan kepada siswa 
terlebih dahuu. Ketiga, latar belakang mengapa 
siswa sering melakukan pelanggaran disiplin di 
sekolah ditinjau dari konteks terjadinya perilaku 
siswa ternyata disebabkan oleh faktor dari dalam 
dan luar diri siswa. 
Penelitian yang dilakukan Sutrisno ini 
menjelaskan tentang perilaku pelanggaran 
disiplin yang dilakukan oleh siswa, 
mensosialisasikan peraturan beserta sanksinya 
dan pelanggaran yang dilakukan siswa ditinjau 
terjadinya perilaku siswa. Penelitian Sutrisno 
tidak membahas tentang cara- cara menangani 
guru atau sekolah tentang bagaimana menangani 
pelanggaran yang dilakukan siswa. Penelitian 
Sutrisno lebih membahas tentang pelanggaran 
disiplin di tinjau dari teori sosiologi dan 
fungsionalisme. 
Silvi (2006) dalam penelitiannnya 
upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan 
siswa  mensosialisasikan tata tertib yang ada 
disekolahketika didalam kelas yaitu disela- sela 
kegiatan belajar mengajar dan menasehati siswa 
untuk selalu menaati tat tertib sekolah. Namun 
upaya guru di SMA negeri 1 Tarik dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa dengan cara 
memberikan keteladanan dalam berperilaku 
dinilai siswa masih rendah, dan masih terdapat 
sebagaian kecil guru menghukum peserta didik 
melanggar tata tertib dengan cara amemberikan 
hukuman fisik demi meningkatkan kedisiplinan 
siswa. (Silvi. 2006. Upaya Guru meningkatkan 
Kedisiplinan Siswa kelas XI IPS2 di SMA 
Negeri 1 Tarik, Sidoarjo. Universitas negeri 
Surabaya). 
Dalam observasi yang dilakukan Tulus 
Tu’u (2004: 90)mengenai peraturan sekolah di 
catat sebagai siswa yang berulang kali 
melanggar peraturan sekolah terdiri dari para 
siswa yang belum memiliki kesadaran diri yang 
cukup tetntan perlunya ketertiban diri. Sanksi 
yang diaberikan kepada siswa kurang 
memberikan pengaruh terhadap perubahan 
perilaku. Sanksi yang diaberikan kepada siswa 
belum berhasil membawa kesadaran diri, 
bertolak belakang dari siswa tersebut terdapat 
beberapa siswa yang beberapa kali melanggar 
peraturan seklah dan setelah diberikan diberikan 
peringatan tentang akibat yang harus apabila 
melanggar kembali peraturan sekolah, 
menunjukkan adanya perubahan perilaku. 
Dalam penelitian ini tentang peran guru 
dalam mengatasi pelanggaran tata tertib siswa 
kelas X di SMA Antartika Sidoarjo. Membahas 
tentang cara- cara yang dilakuka guru dalam 
menangani pelanggaran tata tertib yang 
dilakukan siswa kelas X. Pelanggaran tata tertib 
adalah sebuah penyimpangan tingkah laku yang 
dilakukan oleh siswa tidak sesuai dengan tata 
tertib sekolah, untuk menangani permasalahan 
tersebut  maka peran guru dan sekolah sangat 
diperlukan, siswa yang melanggar tata tertib 
akan ditangani oleh guru terlebih dahulu, 
terutama guru setelah itu guru akan bekerjasama 
dengan pihak BK dalam menangani pelanggaran 
tata tertib yang dilakukan siswa dan juga tidak 
terlepas dari pengawasan kepala sekolah. Kepala 
sekolah yang mempunyai wewenang dalam 
mengambil keputusan dalam menangani 
pelanggarab tata tertib.  
Dalam suatu masyarakat sekolah, para 
siswa harus mampu mengendalikan keinginan- 
keinginan pribadinya masing- masing, dengan 
kata lain harus mengikuti dengan baik tata 
perilaku yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Keterampilan siswa dalam mendisiplinkan diri 
dengan baik merupakan hal penting bagi 
mereka, namun tingkat ketertiban setiap siswa 
dalam mengembangkan penerimaan dan 
kepatuhan terhadap peraturan sekolah berbeda- 
beda. Untuk mengatasi hal tersebut setiap 
sekolah menerapkan beberapa sanksi untuk 
memperbaiki perilaku- perilaku para siswanya. 
Guru secara sederhana dapat diartikan 
sebagai orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Karena 
tugasnya itulah, guru dapat menambah 
kewibawaannya dan keberadaan guru sangat 
diperlukan masyarakat, mereka tidak meragukan 
lagi akan urgensinya guru bagi anak didik. 
Menurut pendapat Connell (1972: 24) 
yang diambil dalam 
(Akmadsudrajat.wordpress.com) membedakan 
tujuh peran seorang guru yaitu: a.Peran guru 
sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran- 
peran yang berkaitan dengan tugas-tugas 
memberi bantuan dan dorongan (supporter), 
tugas- tugas pengawasan dan pembinaan 
(supervisor) serta tugas- tugas yang berkaitan 
dengan mendisiplinkan anak agar anak itu 
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menjadi patuh terhadap aturan- aturan sekolah 
dan norma hidup dalam keluarga dan 
masyarakat. b)Peran guru sebagai model atau 
contoh bagi anak.c).Peran guru sebagai pengajar 
dan pembimbing dalam penagalaman belajard.
 Peran guru sebagai pelajar 
(leamer).e)Peran guru sebagai setiawan dalam 
lembaga pendidikan.f)Peranan guru 
sebagaikiomunikatorpembangunan masyarakat. 
g) Guru sebagai administrator. 
Upaya yang dapat dilakukan guru 
dalam mengatasi pelanggaran tata tertib siswa 
antara lain:1)Memberikan contoh tingkah laku 
yang tidak menyimpang norma-norma, baik 
norma hukum maupun norma sosial kepada 
peserta didik.2)Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik (siswa).3) Guru 
memberikan informasi tentang bahayanya 
melakukan tindakan kriminal.4)Guru selalu 
mengawasi perkembangan tingkah laku siswa.5)  
Guru memberikan bimbingan kepribadian di 
sekolah.6) Guru dapat membimbing dan 
mengarahkan siswa untuk selalu melakukan hal 
yang positif, dll. 
Sedangkan menurut Undang- Undang 
No. 20 Tahun 2003 dan  Undang- Undang No. 
14 Tahun 2005 peran guru adalah sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, 
pelatih, penilai, dan pengevaluasi dari peserta 
didik. Guru adalah pendidik, yang menjadi 
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para 
peserta didik dan panutannya. Oleh karena itu 
guru harus mempunyai standart kualitas pribadi 
tertentu, yang mencangkup tanggung jawab, 
wibawa, mandiri, dan disiplin. Guru harus 
memahami nilai- nilai, norma moral dan sosial, 
serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai 
dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga 
harus bertanggung jawab terhadap tindakannya 
dalam proses pembelajaran di sekolah. Sebagai 
pendidik guru harus berani mengambil 
keputusan secara mandiri berkaitan dengan 
pelajaran dan pembentukan kompetensi, serta 
bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik 
dan lingkungan. 
Guru sebagai pengajar, harus terus 
mengikuti perkembangan teknologi, sehingga 
apa yang disampaikan kepada peserta didik 
merupakan hal- hal yang uptodate dan tidak 
ketinggalan zaman. Perkembangan teknologi 
mengubah peran guru dari pengajar yang 
bertugas menyampaikan materi pelajaran 
menjadi fasilitator yang bertugas memberikan 
kemudahan belajar. Hal itu dimungkinkan 
karena perkembangan teknologi menimbulkan 
banyak buku dengan haraga relatif murah dan 
peserta didik dapat belajar melalui internet 
dengan tanpa batasan waktu dan ruang, belajar 
melalui televisi, radio dan surat kabaryang setiap 
saat hadir didepan kita. Derasnya arus informasi, 
serta cepatnya perkembangan teknologi dan 
ilmu pengetahuan telah memunculkan 
pertanyaan peran guru sebagai. Masihkah guru 
diperlukan mengajar dikelas seorang diri, 
menginformasikan, menerangkan dan 
menjelaskan. Untuk itu guru harus  senantiasa 
mengembangkan profesinya secara profesional, 
sedingga tugas guru sebagai pengajar masih 
diperlukan sepanjang hayat. 
Guru sebagai pembimbing dapat 
diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan 
yang berdasarkan pengetahuan dan 
pengalamannya yang bertanggung jawab. 
Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan 
tujuan secara jelas, menetapkan waktu 
perjalanan, menetapkan jalan yang harus 
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan 
serta menilai kelancarannya sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 
Guru adalah seorang pengarah bagi 
peserta didik, bahkan bagi orang tua. Sebagai 
pengarah guru harus mampu mengarahkan 
peserta didik dalam memecahkan permasalahan- 
permasalahan yang dihadapi, mengarahkan 
peserta didik dalam mengambil suatu keputusan 
dan menemukan jati dirinya. Guru juga dituntut 
untuk mengarahkan peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya, sehingga 
peserta didik dapat membangun karakter yang 
baik bagi dirnya dalam menghadapi kehidupan 
nyata di masyarakat. 
Proses pendidikan dan pembelajaran 
membutuhkan latihan keterampilan baik 
intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
guru untuk bertindak sebagai pelatih, yang 
bertugas melatih peserta didik dalam 
pembentukan kompetensi dasar sesuai dengan 
potensi masing- masing peserta didik.Pelatihan 
yang dilakukan, disamping harus 
memperhatikan kompetensi dasar dan materi 
standar, juga harus mampu memperhatikan 
perbedaan individual peserta didik dan 
lingkungannya. Untuk itu guru harus banyak 
tahu, meskipun tidak mencangkup semua hal 
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dan tidak setiap hal secara sempurna, karena hal 
itu tidaklah mungkin. 
Pada dasarnya guru merupakan figur 
(penuntun) yang bertanggung jawab 
membimbing atau mengarahkan siswa dalam 
mencapai kedewasaan, sehingga segala perilaku 
maupun perkataan guru sedikit banyak akan 
mempengaruhi siswa. Selain itu seorang guru 
merupakan salah satu factor yang dapat 
menentukan keberhasilan proses belajar 
mengajar oleh karena itu, seorang guru didalam 
menjalankan tugas, terutama sebagai pengajar 
dikelas harus memperhatikan siswa. 
Mengingat berbagai masalah yang 
terjadi disekolah yang diakibatkan oleh 
pelanggaran tata tertib siswa, maka perlu adanya 
langkah-langkah dalam mengatasi pelanggaran 
siswa salah satunya melalui bimbingan. Menurut 
Sukardi (2000: 19) menjelaskan: “Memberikan 
bimbingan yaitu suatu proses pemberian bantuan 
terhadap individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan supaya individu tersebut 
dapat memahami dirinya sendiri, sehingga dia 
sanggup mengarahkan dirinya dan dapat 
bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan 
dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat, dan kehidupan pada umumnya” 
Proses pembentukan sikap dengan 
melalui pelajaran tidak lain diharapkan adanya 
suatu kepribadian yang sesuai dengan nilai- nilai 
luhur yang akan melekat pada diri siswa serta 
adanya stimulus atau rangsangan dari luar yang 
berupa pengaruh yang lebih baik dari 
lingkukngan sekitarnya. Yang jelas setiap guru 
utamanya guru harus dapat menjauhkan 
pengaruh buruk dari lingkungan sekitar terhadap 
diri siswa- siswinya, walaupun dalam relaitanya 
didalam pergaulan anak sudah dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. 
Tata tertib dikemukkan oleh Meichati 
(1980:151) dalam buku pengantar ilmu 
pendidikan yang menyatakan bahwa tata tertib 
adalah “ peraturan – peraturan yang mengikat 
seseorang atau kelpmpok, guna menciptakan 
keamanan, ketentraman, orang tersebut atau 
kelompok orang tersebut”. Tata tertib sekolah 
adalah tata tertib sekolahyang diberlakukan pada 
suatu sekolah tertentu atau semua jenjang 
sejenisnya. Untuk berlakunya tata tertib disuatu 
sekolah, baik tata tertub tersebut dibuat sendiri 
maupun lembaga atau yayasan yang mengatur 
sekolah tersebut diperlukan adanya legitimasi. 
Pelaksanaan tata tertib sekolah akan 
dapat berjalan dengan baik jika guru, aparat 
sekolah dan siswa telah saling 
mendukungterhadap tatat tertib sekolah itu 
sendiri, kurangnya dukungan dari siswa akan 
mengakibatkan kurang berartinya tata tertib 
sekolah yang diterapkan disekolah. Peraturan 
sekolah yang berupa tata tertib sekolah 
merupakan kumpulan aturan – aturan yang 
dibuat secara tertulis dan mengikat di 
lingkungan sekolah. 
Dari beberapa pengertian tentang tata 
tertib diatas, dapat disimpulkan bahwa tata tertib 
adalah suatu peraturan yang dibuat oleh orang 
atau dalam suatu lembaga organisasi yang 
bersifat mengikat bagi yang membuat atau 
kelompoknya agar sesuai dengan norma yang 
telah disepakati, dan menciptakan kenyamanan, 
keamanan dan ketentraman. 
Menurut Hurlock (1978: 85) “ tujuan 
tata tertib untuk membekali anak dengan 
pedoman berperilaku yang disetujui dalam 
situasii tertentu. Misalnya dalam peraturan 
sekolah, peratuiran ini memuat apa yang harus 
dialakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan 
oleh siswa, sewaktu berada dilingkungan 
sekolah”. Tujuan tata tertib adalah untuk 
menciptakan suatu kondisi yang menunjang 
terhadap kelancaran, ketertiban dan suasana 
yang damai dalam pembelajaran. 
Tata tertib sekolah mempunyai dua 
fungsi yang sangat penting dalam membantu 
membiasakan anak mengendalikan dan 
mengekang perilaku yang diinginkan, seperti 
yang dikemukakan oleh Hurlock (1978: 85), 
yaitu: pertama, peraturan mempunyai nilai 
pendidikan dan kedua, peraturan membantu 
mengekang perilaku yang tidak di inginkan. 
Menurut hurlock itu benar bahwa peraturan 
adalah sebuah nilai, nilai pendidikan yang dapat 
mengikat semua siswa agar menjadi lebih baik, 
sehingga tidak berperilaku menyimpang. Kedua 
peraturan yang membantu mengekang perilaku 
yang tidak diinginkan, bahwa peraturan itu 
bersifat memaksa agar siswa tertib dan patuh 
dalam menaati peraturan tata tertib sehingga 
siswa dapat berperilaku menjadi lebih baik tidak 
menyimpang dari peraturan. 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Volume 01 Nomor 03 Tahun 2015, Hal 391-406 
396 
Di SMA Antartika Sidoarjo merupakan 
salah satu lembaga sekolah yang memiliki 
aturan tata tertib yang harus ditaati dan 
dilaksanakan oleh seluruh siswa disekolah. 
Perilaku melanggar tata tertib seperti membolos 
perlu diatasi apabila terjadi  di lingkungan 
sekolah. Guru memiliki tanggung jawab untuk 
mengatasi perilaku yang melanggar aturan yang 
ditetapkan sekolah, dengan memberikan 
bimbingan dan pengarahan agar siswa tidak 
melakukan pelanggaran lagi. 
Hukuman merupakan alat pendidikan 
represif, disebut juga alat pendidikan korektif, 
yaitu bertujuan untuk menyadarkan anak 
kembali kepada hal- hal yang benar atau yang 
tertib. Alat pendidikan represif  diadakan bila 
terjadi suatu perbuatan yang dianggap 
bertentangan dengan peraturan – peraturan atau 
suatu perbuatan yang dianggap melanggar 
peraturan. 
Menurut Indrakusuma (1973: 14) 
“hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan 
kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga 
menimbulkan nestapa, dan dengan adanya 
nestapa itu anak akan menjadi sadar akan 
perbuatannnya dan berjanji di dalam hatinya 
untuk tidak mengulanginya”.  
Menurut Suwarno (1992: 115) 
“menghukum adalah memberikan atau 
mengadakan nestapa  penderitaan dengan 
sengaja kepada anak yang mejadi asuhan kita 
dengan maksud supaya penderitaan ini betul- 
betul dirasainya untuk menuju kearah 
perbaikan”. 
 Bandura dalam Satiningsih (2007:57) 
membedakan perolehan pengetahuan (belajar ) 
dan kinerja yang teramati berdasarkan perilaku. 
Dengan kata lain yang kita ketahui dapat lebihh 
banyak daripada apa yang kita perhatikan. 
Segala sesuatu yang terjadi di lingkungan sekitar 
disebut faktor pribadi seperti berfikir dan 
motivasi, sementara perilaku dipandang saling 
berinteraksi, masing- masing faktor saling 
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. 
Suatu faktor yang terabaikan oleh teori perilaku 
adalah fakta adanya pengaruh yang amat kuat 
yang dimiliki dari permodelan dan 
pengimitasian pada proses belajar. 
Pada penelitian ini juga menggunakan 
teori belajar sosial Albert Bandura.  Inti dari 
teori ini adalah perilaku seseorang diperoleh 
melalui proses peniruan perilaku orang lain, 
peniuan dilakukan karena perilaku dipandang 
positif. Bandura dalam Satiningsih (2007:58) 
menyebutkan bahwa ada empat proses yang 
mempengaruhi belajar obvervasional 
yaitu:1.Proses attensi (Perhatian) 
Bagi seorang individu untuk belajar 
sesuatu, mereka harus memperhatikan figur dari 
perilaku yang dimodelkan. Bandura 
menganggap belajar adalah proses yang terus 
berlangsung, tetapi dia menunjukkan bahwa 
hanya yang diamati sajalah yang dapat 
dipelajari.2. Proses retensi (ingatan) 
Subyek yang memperhatikan harus merekam 
peristiwa itu dalam sistem ingatannya. Hal ini 
emperbolehkan subyek melakukan peristiwa ini 
kelak apabila diperlukan.3.Proses produksi 
(pembentukan perilaku) 
Proses pembentukan perilaku 
menentukan sejauh mana hal- hal yang telah 
dipelajari akan di terjemahkan ke dalam 
tindakan. Bandura berpendapat bahwa jika 
seseorang diperlengkapi dengan semua 
apparatus fisik untuk memberikan respon yang 
tepat, dibutuhkan satu periode latihan repetisi 
kognitif sebelum perilaku pengamat menyamai 
perilaku model.4.Proses motivasiMotivasi juga 
penting dalam permodelan Bandura karena 
motivasi adalah penggerak individu untuk terus 
melakukan sesuatu. Jadi subyek harus 




Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian 
deskriptif kuantitatif ini data yang diperoleh 
dianalisis dan digambarkan dengan jelas, 
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang 
sesuai yaitu menggambarkan keadaan yang 
sebenarnya tentang  apa yang dilakukan oleh 
Guru dalam menanggulangi kenakalan siswa di 
SMA Antartika Sidoarjo. 
Definisi operasional variabel adalah 
definisi yang didasarkan atas sifat- sifat hal yang 
didefinisikan yang dapat diamati (Narbuko, 
2001 : 129). Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif, sehingga penelitian ini 
hanya memiliki satu variabel bebas (variabel 
independen) yakni Peran guru dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa kelas X di SMA 
Antartika Sidoarjo. Peran guru adalah sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, 
Kajian Moral dan Kewarganegaraan Volume 03 Nomor 02 Tahun 2014, 865-879 
397 
 
pelatih, penilai. Guru sebagai pendidik yaitu 
yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 
bagi para peserta didik dan panutannya. 
 Guru sebagai pengajar guru membantu 
peserta didik yang sedang berkembang untuk 
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, 
membentuk kompetensi dan memamahami 
materi standart yang dipelajari.Guru sebagai 
pembimbing perjalanan yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalamannya yang 
bertanggung jawab. Guru sebagai pengarah 
pengarah bagi peserta didik, bahkan bagi orang 
tua. Guru sebagai pelatih bertugas melatih 
peserta didik dalam pembentukan kompetensi 
dasar sesuai dengan potensi masing- masing 
peserta didik. Untuk itu guru harus selalu 
mengawasi semua tingkah laku, sikap dan 
perbuatan anak didik, dan mengarahkan siswa 
binaanya menjadi pribadi- pribadi yang 
berakhlak baik dan berprestasi pada bidang yang 
ditekuninya nanti. 
Menurut Arikunto ((2002: 108).) 
populasi adalah keseluruhan subjek penelitian 
Pada kenyataannya populasi itu adalah 
sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkait dengan penelitian, 
sedangkan. Berdasarkan uraian diatas, maka 
populasi dalam penelitian ini adalah 60 guru 
yang berada di SMA Antartika Sidoarjo 
dijadikan obyek penelitian. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono, 2009: 81). Sedangkan 
Arikunto mengatakan bahwa sampel adalah 
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti 
(2001: 112). Karena seluruh guru sebagai 
subyek penelitian, maka menggunakan sampel 
populasi.Angket atau kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan memberikan seperangkat pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2008:142).   
Angket berupa data yang diambil guna 
menjawab rumusan masalah peran guru dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib siswa kelas X 
di SMA Antartika Sidoarjo, melalui seperangkat 
instrumen pertanyaan yang diberikan kepada 
seluruh Guru yang menjadi sampel penelitian. 
Angket terdiri dari 30 pertanyaan, dari jawaban 
masing- masing item sosial disediakan tiga 
alternatif jawaban dan mempunyai bobot 
jawaban sebagai berikut: Jawaban A mempunyai 
bobot jawaban 4, Jawaban B mempunyai bobot 
jawaban 3, Jawaban C mempunyai bobot 
jawaban 2, Jawaban D mempunyai bobot 
jawaban 1 
Dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal- hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 
sebagainya (Arikunto, 2008:231) Dalam hal ini 
menggunakan catatan atau buku dari BK 
mengenai kenakalan siswa. 
Validitas menunjukkan sejauh mana 
alat ukur dapat digunakan untuk mengukur hal- 
hal yang akan diukur. Uji validitas pada 
penelitian ini digunakan untuk mengukur 
kelayakan dari instrumen angket. Cara mengkur 
validitas ini dengan mencari korelasi antara 
masing- masing pernyataan atau pertanyaan 
dengan skor total melalui rumus teknik korelasi 
product moment dengan angka kasar sebagai 
berikut. 
Penelitian ini didahului dengan 
melakukan uji validitas dan realibilitas 
instrumen angket. Langkah tersebut dilakukan 
untuk mengukur kelayakan suatu indtrumen 
sebelum diujicobakan kepada sampel penelitian. 
Uji validitas dan realibilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan mengujicobakan 40 butir 
pernyataan tentang peran Guru dalam mengatasi 
kenakalan siswa kelas X di SMA Antartika 
Sidoarjo.  
Instrumen angket yang telah di 
ujicobakan kemudian diukur validitasnya 
melalui rumus product moment dengan angka 
kasar. Hasil pengujian validitas untuk setiap 
butir pernyataan kemudian diiinterprestasikan 
dengan tabel kritik product moment dengan taraf 
signifikansi 5% yang memiliki nilai korelasi 
tabel sebesar 0,361. Apabila nilai korelasi hasil 
perhitungan dari setiap butir pernyataan lebih 
dari 0,361, maka butir pernyataan dapat 
dikatakan valid atau layak. Namun, apabila nilai 
korelasi hasil perhitungan dari setiap butir 
pernyataan kurang daro 0,361, maka butir 
pernyataan dapat dikatakan tidak valid atau 
tidak layak. 
Berdasarkan perhitungan validitas yang 
telah disajikan pada tabel menunjukkan bahwa 
dari 40 butir pernyataan terdapat  28 butir 
pernyataan yang valid dan 12 soal tidak valid. 
Harga korelasi hituung dari setiap butir 
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pernyataan sebelumnya telah di interpestasikan 
dengan harga korelasi tabel sebesar 0,361 karena 
jumlah peserta uji instrumen sebesar 30 guru 
dan terletak pada tahap signifikansi 0,05. 
Apabila r hitung > 0,361, maka butir pernyataan 
dinyatakan valid jumlah pernyataan yang 
digunakan untuk pengambilan data pada 
penelitian ini sebesar 30 butir soal, dengan 28 
soal valid dan 2 tidak valid yang telah di revisi. 
Instrumen angket kemudian diukur 
realibilitasnya melalui rumus Spiderman-Brown 
dengan metode belah dua (Split-half-method) 
awal- akhir yang sebelumnya dilakukan 
perhitungn setengah harga realibilitas melalui 
rumus product moment dengan angka kasar 
untuk mengetahui setengah harga realibilitas. 
Hasil perhitungan setengah harga realibilitas 
menunjukkan nilai r 1/2 ½ = 0, 774 dan 
perhitungan harga utuh realibilitas  
menunjukkan nilai r 11 = 0, 873. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa instrumen angket pada 
penelitian ini reliabel. Hasil perhitungan 
validitas dan realibilitas tersebut menunjukkan 
bahwa instrumen pada penelitian ini layak 
digunakan untuk mengukur data yang bersifat 
kuantitatif. 
 Apaila telah diperoleh hasil validitas 
per item, maka selanjutnya diinterpretasikan 
dengan menggunakan taraf signifikasi 5% yakni 
0,361. Item yang menunjukkan hasil 0,361 atau 
lebih maka dinyatakan valid.  
Kelayakan suatu instrumen penelitian 
juga ditentukan berdasarkan perhitungan 
realibilitas yang menunjukkan sifat ajeg. 
Artinya, instrumen akan menunjukkan hasil 
yang sama pada penelitian yang berbeda. Pada 
penelitian ini uji realibilitas instrumen yang 
digunakan adalah metode belah dua (split- half -
method) dengan pembelahan awal akhir , yakni 
membagi item pernyataan menjadi 2 bagian, 
seperti membagi kelompok item bernomor awal 
dan bernomor akhir cara menghitung realibilitas 
instrumen menggunakan rumus  korelasi product 
moment dengan angka kasar yang baru 
menunjukkan harga setengah realibilitas, 
sehingga untuk mengetahui harga utuh 
realibilitas menggunakan rumus Spiderman- 
Brown sebagai berikut. 
 
r 11=  ( 2r 1 21 2 )/(1+r 1 21 2) 
Keterangan: 
r 11 : realibilitas instrumen 
r ½ ½  : realibilitas setengah harga  
Apabila telah diperoleh harga realibilitas, 
maka selanjutnya di interprestasikan dengan 
tabel kritik product moment dengan taraf 
signifikansi 5% yang mana jika r hitung > r 
tabel dinyatakan realibel 
Analisis data merupakan kegiatan 
memberi makna dan arti data hasil penelitian 
yang berguna dalam memecahkan masalah 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu teknik analisis data 
yang digunakan untuk menjelaskan peran guru 
dalam menagatasi pelanggaran tata tertib siswa 
kelas X di SMA Antartika Sidoarjo. Teknik 
analisis deskriptif kuantitatif menggunakan 
metode prosentase. 
Cara menganalisis data yaitu dengan 
menggunakan rumus presentase yaitu: 
 P= n/NX 100 
 Keterangan:  
 P= Hasil akhir 
 n= Nilai yang diperoleh dari hasil 
angket 
 N= Jumlah responden (Arikunto, 
1998:246). 
 Setelah diperoleh hasilnya, maka 
selanjutnya diperlukan penentuan diperlukan 
penentuan kriteria penilaian. Agar data dapat 
dikualifikasikan maka perlu ditentukan kriteria 
penilaian sebagai berikut: 
60 – 96 = Sangat tidak berperan 
97 – 132 = Kurang berperan 
133– 168 = Cukup berperan 
167 – 204 = Berperan 
205 – 240 =Sangat berperan  
 Kriteria penilaian ini kemudian 
digunakan untuk mendeskripsikan peran Guru 
dalam mengatasi Pelanggaran Tata Tertib Siswa 
Kelas X di SMA Antartika Sidoarjo. 
 
HASIL PENELITIAN  
a. Peran Guru mensosialisasikan 
                   Tabel 4.1 
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70% 26,67% 3,33% 0 
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Total Skor 1316 
Skor rata-rata 219 
Guru mensosialisasikan tata tertib 
sekolah diperoleh skor jumlah sebanyak 219 
maka, guru dapat dikatakan sangat berperan 
dalam mengatasi pelanggaran tata tertib. Hal ini 
juga didukung oleh hasil wawancara Guru BK, 
Ibu Endang Titisari, tentang sosialisasi tata tertib 
sekolah beliau mengatakan bahwa: 
“, Sosialisasi tata tertib sangat penting dimana 
siswa harus tau apa itu tata tertib dan sanksi 
apa saja yang akan diterima sehingga guru 
dapat melakukan kegiatan belajar mengajar 
dengan kondusif”. 
b. Peran Guru Menasehati 
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Total Skor 1753 
Rata- rata Skor 219 
 Guru menasehati siswa diperoleh skor 
jumlah sebanyak 219 maka, guru di SMA 
Antartika Sidoarjo dapat dikatakan sangat 
berperan dalam mengatasi pelanggaran tata 
tertib. Hal ini di perkuat oleh hasil wawancara 
dengan guru PPKn yaitu Ibu  Suci Budi Rahayu, 
tentang pelaksanaan tata tertib disekolah beliau 
mengatakan: 
“, Pelaksanaan tata tertib disekolah baik itu 
dikelas maupun di lingkungan sekolah dijaga 
dan dilaksanakan oleh semua guru dan lebih lagi 
absensi kehadiran siswa yang menggunakan 
absensi pinjer dan dipantausaat kedatangan 
siswa di depan gerbang sekolah, hal ini bisa 
dikatakan pelaksanaan tata tertib berjalan 
dengan baik”. 
c. Guru berperan memberikan contoh 
keteladanan berperilaku 
 Tabel 4.3 Guru berperan memberikan 
contoh keteladanan berperilaku 














31 29 0 0 211 
51,67
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15 43 2 0 193 





























45 15 0 0 225 






6 21 30 3 132 
10% 35% 50% 5% 
Total skor 995 
Rata-rata skor 199 
 
Guru memberikan contoh keteladanan 
berperilaku diperoleh skor jumlah sebanyak 199  
maka, guru di SMA Antartika Sidoarjo dapat 
dikatakan berperan dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa. 
 
d. Guru Berperan memberikan hukuman pada 
siswa yang melakukan pelanggaran tata 
tertib sekolah 
 
Guru memberikan hukuman kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib, 
diperoleh skor jumlah sebanyak 177 maka, 
guru di SMA Antartika Sidoarjo dapat 
dikatakan berperan dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa. Hal ini juga 
diperkuat dari hasil wawancara terhadap guru 
BK yaitu ibu Endang Titisari, tentang 
pemberian sanksi beliau mengatakan: 
“, Dalam pembeian sanksi guru di 
SMA Antartika Sidoarjo merupakan sebuah 
proses pembenahana jati diri siswa yang 
telah melakukan pelanggaran tatat tertib 
sekolah untuk dipertanggung jawabkan 
perbuatannnya sebuah contoh memberikan 
teguran atau berupa sanksi membersihkan 
lingkungan sekolah dimana hal itu terjadi 
apabila siswa melakukan pelanggaran 
pada saat itu juga”. 
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Total skor 1059 
Rata- rata skor 177 
 
e. Guru melakukan kerjasama dengan 
orang tua 
 
Guru melakukan kerja sama dengan 
orang tua, diperoleh skor jumlah sebanyak  191 
maka, guru di SMA Antartika Sidoarjo dapat 
dikatakan berperan dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa. Hal ini diperkuat 
dari hasil wawancara terhadap wakil kepala 
sekolah yitu Bapak Mudjaini Achmad, tentang 
kerjasama antara guru dengan orang tua siswa, 
bahwa: 
“, Dalam pelaksanaan tata 
tertib sangat membutuhkan kerjasama 
antara orang tua siswa supaya orang 
tua siswa tahu tentang aturan sekolah 
dan mengetahui prosedur aturan yang 
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ada. Sehingga orang tua atau apa saja 
yang tidak dipatuhi oleh anaknya 
dalam sekolah. Dalam setiap 
pembagian raport akan ada laporan 
dalam bentuk raport yang berisi 
perilaku siswa disekolah untuk 






Tabel  4.5 Guru melakukan kerjasama 














1 52 7 0 174 
1,67
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86,67% 11,67% 0  
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Total Skor 954 
Rata- rata skor 191 
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan ini didasarkan pada hasil 
data yang diperoleh menggunakan angket, dari 
60 responden yang terdiri dari 60 guru yang 
dijadikan subyek penelitian, semua data diolah 
dan disajikan. Dalam penelitian ini data yang 
diperioleh akan dianalisis dengan menggunakan 
deskriptif kuantutatif yang mana pembahasan ini 
membahas tentang peran guru dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa kelas x di SMA 
Antartika Sidoarjo dan dianalisis dengan teori 
para ahliuntuk diperoleh data yang relevan. 
Menurut Meichati (1980:151) 
menyatakan tata tertib adalah peraturan- 
peraturan yang mengikat seseorang atau 
kelompok, guna menciptakan keamanan, 
ketentraman, orang tersebut atau kelompok 
orang tersebut. Tata tertib yang mempunyai 
tujuan untuk menciptakan suatu kondisi  yang 
menunjang terhadap kelancaran, ketertiban, dan 
suasanan yang damai dalam pembelajaran. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan meskipun 
sudah ada tata tertib masih ada siswa yang 
melakukan pelanggaran. Siswa yang melakukan 
pelanggaran ini tidak akan terlepas dari peran 
guru untuk menangani pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan siswa agar bisa menjadi lebih 
tertib dan patuh terhadap tata tertib.   
Peran guru adalah sebagai korektor, 
membimbing siswa membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi oleh siswa agar siswa 
yang bermasalah dapat menjadi siswa yang lebih 
baik sesuai denan aturan yang telah dibuat oleh 
sekolah. Untuk itu guru harus selalu mengawasi 
semua tingkah laku, sikap dan perbuatan anak 
didik, dan juga mengarahkan siswa binaannya 
menjadi pribadi- pribadi yang berakhlak baik 
dan berprestasi pada bidang di tekuninya nanti. 
Peran guru dalam mengatasi pelanggaran tata 
tertib siswa ini dilakukan secara personal 
terlebih dahulu oleh guru. Pihak sekolah akan 
menangani lebih lanjut dari masalah 
pelanggaran tata tertib sekolah yang telah 
mendapat laporan dari para guru.  
Sekolah merupakan tempat dan sarana 
untuk menuntut ilmu bagi siswa. Dipercaya 
dapat mendidik siswa untuk keluar dari hal- hal 
yang negatif dan menimba ilmu disekolah. Guru 
juga melatih siswa agar mampu hidup 
bersosialisasi di masyarakat. Agar mampu 
mendidik siswa kearah yang baik , salah satu 
upaya sekolaha adalah membuat peraturan 
sekolah, peraturan- peraturan itu harus dipatuhi 
agar murid tahu akan batas- batas perilaku 
sehingga tidak terjadi penyimpangan sosial. 
Oleh sebab itu guru dan pihak sekolah harus 
sering melakukan sosialisasi pada siswa terkait 
dengan peraturan tata tertib di sekolah. 
Tata tertib sekolah adalah tata tertib 
yang diberlakukan pada suatu sekolah tertentu 
atau semua jenjang sekolah sejenis. Untuk 
berlakunya suatu tata tertib di suatu sekolah, 
baik tata tertib itu dibuat sendiri maupun 
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lembaga atau yayasan yang mengatur sekolah 
tersebut diperlukan legitimitasi sehingga proses 
belajar dapat terlaksana dengan nyaman dan 
tertib. Pelaksanaan tata tertib di SMA Antartika 
Sidoarjo sudah berjalan secara maksimal dan 
dengan pengadaan pengamatan perilaku siswa 
menjadi sangat mudah di kontrol baik didalam 
kelas maupun di  lingkungan sekolah. 
Upaya strategi yang dilakukan di SMA 
Antartika Sidoarjo sudah berjalan dengan baik 
hal ini disebabkan karena setiap guru telah 
berperan aktif dalam penerapan tata tertib yang 
berlaku di sekolah tersebut. Peran guru dalam 
mengatasi peanggaran tata tertib sekolah di 
SMA Antartika Sidoarjo telah tercantum dalam 
indikator yang ada pada angket diantaranya: 1) 
mensosialisasi tata tertib dimana mengenalkan 
tata tertib baik yang ada dikelas maupun di 
lingkungan sekolah. 2) menasehati siswa untuk 
lebih mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 
sekolah, sehingga pelaksanaan tata tertib dapat 
terlaksanan secara maksimal. 3) keteladanan 
dalam berperilaku baik itu di kelas maupun di 
lingkungan  sekolah, sehingga guru dapat 
menjadi model dan contoh baik untuk ditiru 
siswa. 4) memberikan hukuman jika siswa 
melakukan pelanggaran tata tertib di sekolah. 5) 
kerjasama guru dan orang tua dimana kerjasama 
sangat diperlukan untuk mengontrol siswa.  
Berdasarkan pernyataan dari upaya 
strategi yang ada di SMA Antartika Sidoarjo 
bisa dikatakan (top down) yang artinya 
peraturan ini dibuat secara bersama oleh kepala 
sekolah dan guru juga saran dari orang tua siswa 
untuk dilaksanakan atau dipatuhi oleh siswa 
untuk ketertiban sekolah sehingga dampak dari 
aturan tersebut sangat baik, hal ini dapat dilihat 
dari kerjasama antara sekolah dengan orang tua 
siswa. 
Menurut Bandura (dalam Ahmadi, 
1991:207) secara rinci dasar kognitif dalam 
proses belajar dapat dirngkas dalam emoat 
tahap, yaitu: perhatian atau atensi, mengingat/ 
retensi,produksi, dan motivasi. Tahap perhatian 
(attention) subjek harus memperhatikan tingkah 
laku model untuk dapat mempelajarinya. Subjek 
memberikan perhatian tertuju kepada nilai, 
harga didri, sikap, dan lain- lain yang dimiliki. 
Berdasarkan pernyataan tersebut setiap tingkah 
laku dan sikap bisa di tiru dan dipelajari, 
demikian juga di SMA Antartika Sidoarjo setiap 
guru memberikan contoh yang baik sehingga 
siswa disekolah itu dapat mencontoh figur 
pengajar memperbaiki sikap dan tingkah laku. 
guru selain sebagai pengajar juga harus mampu 
memberikan keteladanan dalam segala hal bagi 
siswanya baik keteladanan perilaku , sikap 
maupun ucapan. Berdasarkan hasil observasi 
dilapangan, keteladanan yang dilakukan dalam 
membentuk sikap disiplin dan patuh pada siswa 
adalah dengan datang tepat waktu baik dalam 
tiba disekolah maupun saat masuk jam 
pelajaran, setiap hari guru berpakaian dengan 
rapi, guru juga memberika tauladan dalam hal 
berbicara, guru mengkondisikan siswa untuk 
berbicara dengan menggunakan bahasa 
indonesia yang baik. 
  Tahap mengingat (retention), dalam 
tahap ini subyek yang memperhatikan harus 
merekam peristiwa itu dalam sistem ingatannya. 
Hal ini memerpbolehkan subjek melakukan 
peristwa itu kelaka apabila diperlukan atau 
diingini. Kemampuan untuk menyimpan 
informasi juga merupakan bagian penting proses 
belajar. Berdasarkan pernyataan tersebut siswa 
harus diingatkan untuk tidak melakukan 
kesalahan dalam hal yang sama.  dalam tahapan 
inisekolah memberika pembiasaan secara verbal 
karena  perilaku ditangkap dengan baik dala 
wadah kebiasaan yang diwujudkan dalam 
pembinaan sikap. Setelah siswa memperoleh 
pengetahuan mengenai tata tertib sekolah, siswa 
harus mengingat pejabaran perilaku tersebut. 
Pengetahuan tersebut tersimpan dalam memori , 
dan dimungkinkan dapat diperkuat dengan 
model yaitu guru.  
Tahap  produksi yang merupakan suatu 
proses pembelajaran melalui latihan- latihan 
yang dapat memotivasi siswa dalam 
melaksanakan tata tertib sekolah.  Siswa dilatih 
untuk menaati tata tertib sekolah melalui 
komunikasi baik didalam maupun d lingkungan 
sekolah oleh pihak sekolah. Komunikasi itu 
perlu untuk membangun hubungan baik antara 
semua puhak dalam upya penanaman sikap 
patuh terhadap peraturan tata tertib sekolah. 
Komunikasi tersebut dapat dilakukan dengna 
cara mensosialisasikan tata tertib yang ada di 
sekolah melalui berbagai cara agar siswa dapat 
memehami, mengerti dan melaksanakan tata 
tertib dalam upaya pembentukan sikap siswa 
yang baik. Setelah mengetahui atau mempelajari 
suatu tingkah laku, subjek juga dapat 
menunjukkan kemampuannya atau 
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menghasilkan apa yang disimpan dalam bentuk 
tingkah laku berdasarkan pernyataan tersebut di 
SMA Antartika Sidoarjo setiap produksi atau 
tingkah laku diamati untuk menciptakan tingkah 
laku yang baik dalam sekolah maupun diluar 
sekolah.  
Berdasarkan observasi dilapangan cara 
yang dilakukan oleh pihak sekolah terutama 
yang  dilakukan oleh kepala sekolah dengan 
mensosialisasikan tata tertib sekolah pada saat 
upacara bendera. Kepala sekolah menyampaikan 
dalam pidatonyaakan pentingnya mematuhi tat 
tertib di sekolah dalam membentuk kedisiplinan 
dan dan sikap siswa agar siswa dapat 
mengetahui aturan yang ada di lingkungan 
sekolah. Kepala sekolah dan para guru juga 
mensosialisasikan  tata tertib pada saat 
pertemuan orang tua waki murid , orang tua 
siswa  diberikan pemahaman melalui ceramah 
dan sambutan, bahkan pelaksanaan tata tertib di 
sekolah tidak akan terlaksana dengan baik tanpa 
bantuan dari lingkungan keluarga. Oleh karena 
itu sekolah bekerja sama dengan wali murid 
dalam membentuk sikap disiplin siswa.  
Dalam mensosialisasikan tata tertib 
sekolah guru harus mampu berkomunikasi 
denga siswa dalam membicarakan sikap yang 
hrus dimiliki siswa. Guru dan tim tata tertib 
dalam mensosialisasikan  tata tertib dapat 
dilakukan denga cara mengingatkan kepada 
siswa bahwa tatat tertib itu penting 
dalammelakukan semu kegiatn sehari- hari. 
Misalnya guru mengunjungi kelas yang pada 
jam pelajarannya kosong (tidak ada guru 
pengajarnya) agar tetap berada didalam kelas 
dan tidak ramai, karena biasanya apabila kelas 
kosong  siswa akan ramai dan keluar kelas untuk 
pergi kekantin. 
Pihak sekolah dan guru dalam mengatasi siswa 
yang bermasalah tidak hanya berkomunikasi 
dengan siswa yang bermasalah saja tetapi juga 
langsung memanggil orang tua siswa dari siswa 
yang bermasalah. Hal tersebut dilakukan pihak 
sekolah agar orang tua siswa mengetahui 
masalah yang sedang dihadapi anaknya. Dengan 
begitu orang tua dan sekolah dapat bekerja sama 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
siswa. Apabila hal tersebut dilakukan secara 
konsisten dan berulang- ulang oleh pihak 
sekolah maka siswa akan terlatih dengan 
sendirinya dalam melaksanakan tata tertib 
sekolah.   
Melatih siswa dalam melaksanakan tata 
tertib sekolah selain melalui komunikasi, 
sekolah juga mengkondisikan siswa melalui 
sarana prasarana yang ada didalam kelas 
maupun di luar kelas. Sarana prasarana yang 
diaberikan sekolah seperti menyediakan tempat 
sampah, kamar mandi yang selalu 
bersih,tersedianya rak sepatu d ruang- ruang 
khusus lepas alas kaki, tersedianya tata tertib 
yang di tempel di tempat- tempat khusus. Sarana 
prasarana tersebut diupayakanoleh sekolah agar 
siswa dapt terkondisi dan terlatih dalam 
melakukan kegitn baik di dalam maupun luar 
kelas. 
 Tahap motivasi, motivasi juga penting 
dalam permodelan Albert Bandura karena ia 
adalah penggerak individu untuk terus 
melakukan sesuatu. Jadi subjek harus 
termotivasi untuk meniru perilaku yang telah 
dimodelkan. Tahapan ini merupakan cara untuk 
mendorong siswa dalam melaksanakan tata 
tertib agar siswa dapat mematuhi peraturan yang 
dibuat sekolah. Motivasi dilakukan di SMA 
Antartika Sidoarjo dengan memberikan reward 
dimana setiap siswa yang melakukan tindakan 
baik atau mendapat nilai terbaik akan 
diumumkan pada saat upacara atu apel pagi 
yang diadakan setiap hari, sehingga hal tersebut 
dapat memotivasi siswa lain untuk menjadikan 
dirinya menjadi lebih baik untuk kedepannya.  
Pemberian reward/ hadiah secara 
individu dapat diberikan dalam bentuk pujian 
secara spontan ketika siswa mempunyai sikap 
yang baikdalam melaksanakan tata tertib 
sekolah. Sedangkan pemberian reward/ hdiah 
secara kelompok diberikan oleh pihak sekolah 
dalam bentuk barang misalnya perlengkapan 
kelas yang dapat digunakan bersama- sama. 
Memberikan punishment/ hukuman kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran atau 
kesalahan perlu dilakukan oleh pihak sekolah.  
Hukuman yang diberikan adalah 
hukuman yang mendidik siswa yaitu hukuman 
yang bersifat menakut- nakuti sehingga siswa 
tidak akan mengulangi perbuatan yang sama 
lagi, hukuman ini akan memberikan efek jera 
pada pelaku dan rasa takut kepada siswa lain, 
sehingga tidak akan mengulangi perbuatan 
kesalahan yang sama. Hukuman bersifat 
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memperbaiki, hukuman ini bertujuan untuk 
menyadarkan siswa pada keinsafan atas 
kesalahan yang telah yang telah diperbuatnya. 
Dan dengan adanya keinsafan ini, anak akan 
berjanji didalam hatinya sendiri tidak akan 
mengulangi kesalahannya kembali. Adapun 
yang perlu diperbaiki ialah hubungan antara 
pemegang kekuatan dan pelanggar dan sikap 
serta perbuatan pelanggar. Hukuman bersifat 
melindungi artinya hukuman ini bertujuan untuk 
melindungi anak yang dihukum dari  lingkungan 
atau masyarakat terhadap perbuatan- perbuatan 
salah yang merusak/ merugikan lingkungan 
tersebut. Hukuman bersifat menjerakan 
bertujuan agar pelanggar sesudah menjalankan 
hukumannya akan jera dan tidak akan 
menjalankan pelanggaran lagi. Fungsi hukuman 
tersebut adalah preventif, yaitu mencegah 
terulangnya pelanggaran sesudah pelanggar 
dikenai hukuman. 
Sesuai denga kesepakatan pihak sekolah 
pada peraturan tata tertib sekolah yang berlaku 
untuk siswa terdapat babmengenai sanksi- 
sanksi . sanksi diberikan kepada siswa apabila 
siswa melanggar tata tertib yang dusah 
ditentukan oeh pihak sekolah yang terdapat 
dalam tata tertib  siswa . pemberian sanksi atau 
hukuman diberikan oleh kepala sekolah, guru 
dan tim tata tertib sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dalam tata tertib sekolah. Pemberian 
hukuman dilakukan oleh kepala sekolah dan 
guru melalui peringatan dan menggunakan surat 
pernyataan yang akan diberikan kepada orang 
tua.   
Berdasarkan teori Bandura dapat disimpulkan 
strategi atau cara dalam proses meminialisir 
terjadinya pelanggaran tata tertib sekolah yaitu: 
a)Keteladanan atau suritauladan merupakan 
sikap yang dicontohkan oleh seorang pemimpin 
kepada anak buahnya. b) pembiasaan 
merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus karena 
terbentuknya karakter memerlukan proses relatif 
lama. Kegiatan pembiasaan secara spontan dapat 
dilakukanmisalnya menyapa, baik antar teman, 
antara guru maupun antar guru dengan siswa. 
Pembiasaan diarahkan terhadap upaya 
pembudayaan pada aktivtas tertentu yang 
bersifat positif sehingga menjadi aktivitas yang 
terpola. Melakukan pelaksanaan tatatertib dapat 
dilatihkan dan diterapkan kepada siswa untuk 
membiasakan diri bersikap disiplin secara 
terpola. c) Komunikasi merupakan kegiatan 
yang perlu dilakukan dalam rangka membina 
hubungan baik diantara semua pihak-pihak yang 
terlibat dalampelaksanaan tata tertib baik kepala 
sekolah, guru, siswa, maupun orang tua siswa.  
Apabila dalam elemen elemen itu bisa 
berkomunikasi dengan baik, maka upaya dalam 
meminimalisir terjadinya pelangggaran tata 
tertib juga akan berjalan dengan baik karena 
program apapun yang dikomunikasikan akan 
berjalan dengan baik. d) Pelatihan merupakan 
kegiatan menyangkut berbagai hal yang 
dilakukan dalam rangka membantu pelaksanaan 
program suatu pendidikan, misalnya dalam 
pelatihan tata upacara sekolah, kegatan osis, 
maupun kegiatan ekstrakurikuler seperti 
pramuka. e) Pemberian reward atau hadiah bagi 
siswa yang berprestasi. Artinya pemberian 
reward ini tidak harus berupa barang, tetapi guru 
bisa meberikan pujianatau diumumkan pada saat 
upacara sehingga siswa lain juga akan 
termotivasi. Sedangkan pemberian punishment 
atau hukuman diberikan pada siswa yang 
melanggar tata tertib yang berlaku sesuai 
pelanggaran yang dilakukan. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat 
disimpulkan bahwa di SMA Antartika Sidoarjo 
terdapat banyak contoh dan tindakan yang 
dilakukan oleh guru untuk meminimalisir 
terjadinya pelanggaran tata tertib di sekolah. 
Pendapat dari Albert Bandura bahwa kegiatan 
belajar yang nyaman dan kondusif tercipta 
karena diadakannya aturan sekolah untuk 
menuntut siswa untuk berperilaku baik dan 
disiplin dalam lingkup kelas atau lingkup 
sekolah itu sendiri. Dalam pelaksanaannya di 
SMA Antartika Sidoarjo dapat dikatakan guru 
sangat berperan dalam mengatasi pelanggaran 
tata tertib siswa kelas X karena guru telah 
melakukan perannya untuk mensosialisasikan tat 
tertib, menasehati siswa, memberikan teladan 
kepada siswa, memberikan hukuman kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran, dan telah 
melakukan kerjasama dengan orang tua. Dengan 
begitu guru di SMA Antartika sidoarjo juga 
telah melaksanakan perannya sebagai pendidik, 
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Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: Guru dan pihak- pihak sekolah 
di SMA Antartika Sidoarjo telah memberikan 
penanganan yang baik dalam mengatasi 
pelanggaran tata tertib siswa di sekolah, dalam 
pelaksanaanya guru menggunakan  5 strategi 
yaitu: keteladanan, pembiasaan, komunikasi, 
pengkondisian serta pemberian reward/ hadiah 
dan punishment/ hukuman. 
 Kesimpulan dari penelitian ini dapat 
dikatakan bahwa guru sangat berperan dalam 
mengatasi pelanggaran tata tertib siswa kelas X 
di SMA Antartika Sidoarjo, karena guru telah 
melakukan perannya untuk mensosialisasikan 
tata tertib, menasehati siswa, memberikan 
teladan kepada siswa, memberikan hukuman 
kepada siswa yang melakukan pelanggaran, 
dan telah melakukan kerjasama dengan orang 
tua. Dengan begitu guru di SMA Antartika 
sidoarjo juga telah melaksanakan perannya 
sebagai guru yaitu sebagai pendidik, 
pembimbing, pengajar pelatih dan pengarah. 
 
Saran 
Guru berperan sebagai orang tua siswa 
yang bertanggung jawab dalam mendidik siswa 
agar menjadi lebih baik. Semua yang dilakukan 
oleh seorang guru disekolah hendaknya 
dimaknai sebagai bagian dari proses 
pendidikan, termasuk didalamnya ketika harus 
memberikan sanksi (hukuman) kepada siswa 
yang melakukan sebuah kesalahan. Siswa yang 
bersalah memang harus diberi sanksi atau 
hukuman yang sesuai supaya dapat 
menimbulkan efek jera, baik bagi siswa yang 
bersangkutan maupun siswa lainnya. Oleh 
sebab itulah, dalam membeikan sanksi pada 
siswa sesungguhnya bukan hal yang sederhana. 
Karena di satu sisi, hukuman yang diberikan 
kepada siswa harus dapat membebani siswa 
untuk memberikan efek jera, tapi disisi lain 
hukuman tersebutu juga harus berada dalam 
koridor pendidikan. 
Khususnya kepada para guru di SMA 
Antartika Sidoarjo diharapkan dalam 
menangani pelanggaran pada siswa dengan 
menggunakan hukuman- hukuman yang lebih 
mendidik dan lebih tepat dalam menangani 
pelanggaran tata tertib pada siswa contohnya 
pengasingan, kecaman, sindiran, ataupun 
teguran terhadap siswa. Hukuman yang 
diberikan guru bertujuan untuk menunjukkan 
kesalahan siswa. Siswa yang mendapat 
hukuman dapat mengetahui kekeliruanya dan 
memperbaiki diri dalam pengalaman belajar 
selanjutnya. Apabila siswa melakukan 
pelanggaran diharapkan guru jangan 
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